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Ringkasan
Penggunaan internet pada saat ini bukanlah suatu hal yang baru lagi. Penggunaan internet merupak-
an salah satu alternatif yang baik dalam menyebarkan informasi karena memiliki jangkauan jaringan yang
sangat luas. Dalam penelitian ini mencoba menjelaskan cara pembuatan suatu website sistem informa-
si geografis obyek wisata yang ada di Kecamatan Bayah. WebSIG ini banyak memberikan manfaat bagi
pengunjung dalam mengetahui informasi seputar obyek wisata yang ada, serta memberikan kemudahan
dalam melakukan pencarian mengenai obyek wisata dengan disajikannya peta didalam website tersebut.
Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis, Obyek Wisata, ArcGIS 9.3.
1 Pendahuluan
Pariwisata merupakan salah satu dari sekian banyak
gejala atau peristiwa yang terjadi dimuka bumi. Sek-
tor pariwisata mempunyai dampak positif, mencip-
takan lapangan kerja termasuk pendapatan daerah
bagi negara serta penerimaan devisa. Daya tarik In-
donesia sebagai negara tujuan wisata mancanegara
perlu ditingkatkan melalui upaya pemeliharaan ben-
da dan khasanah bersejarah yang menggambarkan
ketinggian budaya dan kebesaran bangsa, serta didu-
kung dengan promosi memikat.
Salah satu kecamatan di Provinsi Banten yang me-
miliki berbagai macam obyek wisata yang cukup me-
narik adalah obyek wisata yang tersebar di Kecamat-
an Bayah. Beberapa pariwisata yang berpotensi dian-
taranya Pulo Manuk, Karang Taraje, Tanjung Layar,
Karang Bokor, Karang Bodas, Pantai Legon Pari, Pan-
tai Seopang, Pantai Ciantir, Pantai Palistir, Goa Lalay,
dan Goa Lawuk. Dengan melihat berbagai macam
obyek wisata yang memiliki pesona masing-masing
baik pesona alam maupun pesona budaya tentunya
dapat dijadikan modal untuk lebih mengembangkan
wilayah ini sebagai daerah tujuan pariwisata. Akan
tetapi pengelolaan pengembangan di wilayah Keca-
matan Bayah ini masih dirasa kurang, karena infor-
masi yang diperoleh mengenai obyek wisata terse-
but kurang tersampaikan dengan baik. Dengan de-
mikian, sangat diperlukan pengembangan parawisa-
ta di Kecamatan Bayah Provinsi Banten Selatan de-
ngan suatu penyajian informasi yang lebih baik dan
informatif agar dapat dijadikan pedoman bagi wisa-
tawan yang akan berkunjung. Salah satu sitem pe-
nyajian informasi pariwisata ini adalah melalui pena-
yangan dalam bentuk data atau informasi yang dika-
itkan dengan kondisi geografis suatu wilayah. Sistem
penyajian informasi ini sering dikenal sebagai Sistem
Informasi Geografis (SIG). Sistem Informasi Geogra-
fis (SIG) adalah salah satu sistem teknologi kompu-
ter yang dalam pengintegrasiannya SIG merangkul
dan merepresentasikan sistem informasi lainnya. SIG
menggunakan teknologi komputer untuk memasukk-
an, menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, me-
manipulasi dan menampilkan informasi yang ada di
suatu area geografis yang berhubungan dengan posisi
di permukaan bumi.
Oleh karena itu, dengan adanya SIG ini dapat
memperjelas obyek-obyek wisata yang ada di Keca-
matan Bayah dengan memaparkan dalam bentuk pe-
nulisan yang berjudul ”Sistem Informasi Geografis
Wisata Banten Selatan (Kecamatan Bayah) dengan
Menggunakan ArcGIS 9.3, MapServer, dan Chamele-
on”.
Dalam penelitian ini, informasi yang akan diberi-
kan yaitu dalam bentuk suatu aplikasi Sistem Infor-
masi Geografis berbasis web dengan berbagai obyek
wisata pantai dan goa yang ada. Untuk batasan ma-
salah pada penulisan tugas akhir ini adalah hanya da-
lam bentuk informasi mengenai pariwisata di daerah
Kecamatan Bayah dalam bentuk aplikasi Web-based
SIG yang disertai dengan peta obyek wisata.
Adapun tujuan penelitian dalam kegiatan penu-
lisan ini adalah terwujudnya SIG sebagai pemaham-
an pada daerah wisata yang cukup berpotensi untuk
dijadikan salah satu alternatif berwisata dengan fa-
silitas yang ada. Wilayah tersebut masih belum ba-
nyak dikenal oleh masyarakat, khususnya penduduk
daerah Kecamatan Bayah umumnya masyarakat luas.
Dengan demikian masih perlu pengelolaan lebih baik
untuk dipublikasikan serta memberikan pengetahuan
atau gambaran tentang obyek-obyek wisata yang ada
di daerah tersebut.
2 Metode Penelitian
Tahapan-yang digunakan dalam membangun Sistem
Informasi Geografi ini adalah :
1. Tahap pertama Strategi dan analisa
(a) Mencari dan mengumpulkan data, dima-
na data yang digunakan dalam penelitian
ini berasal dari beberapa instasi pemerin-
tah diantaranya BAKOSURTANAL sebagai
penyedia peta RBI (Rupa Bumi Indonesia)
Kecamatan Bayah, peta administrasi da-
ri kantor Kecamatan Bayah maupun bro-
wsing peta Banten melalui internet, ser-
ta langsung melakukan survei ke tempat
obyek-obyek wisata tersebut. Juga meng-
umpulkan data penunjang lainnya tentang
obyek-obyek wisata yang ada di Kecamat-
an Bayah Desa Bayah Barat Kabupaten Le-
bak Provinsi Banten. Data yang diambil
berupa nama tempat wisata, lokasi dan
prasarana yang ada.
(b) Menentukan Software dan Hardware
yang akan digunakan serta mempelajari
prinsip-prinsip kerjanya.
(c) Pre-prosesing merupakan proses awal pe-
ngelolahan data yang akan dilakukan pa-
da system GIS. Proses ini bertujuan agar
data yang digunakan sesuai dalam sistem.
Selain itu data yang digunakan diperoleh
dari hasil survey dan dari hasil browsing.
Pada system ini data yang akan diolah me-
rupakan data dalam format tab yang ke-
mudian diubah menjadi *shp agar dapat
langsung digunakan oleh mapserver.
2. Perancangan sistem yaitu dengan membuat
struktur navigasi dan rancangan halaman user
sangatlah penting guna memberikan gambaran
tentang komponen-komponen yang akan digu-
nakan dalam setiap tampilan halaman. Selain
itu dengan adanya rancangan ini lebih membe-
rikan pemahaman secara rinci tentang WebGIS
yang nantinya akan dibuat. Tentunya dengan
adanya rancangan tersebut harus disesuaikan
Gambar 1: Proses Pembuatan WebSIG
dengan isi dari SIG itu sendiri. Dengan me-
miliki suatu rancangan yang jelas dan terorga-
nisasi dengan baik, maka suatu aplikasi web-
based SIG akan memberikan kemudahan bagi
yang menggunakannya. Kemudian memetak-
an kembali data yang ada dalam WebSIG sesuai
kebutuhan.
3. Tahapan selanjutan adalah tahapan Proses
Pembuatan
4. Tahapan terakhir adalah tahapan evaluasi dan
implementasi
3 WebSIG Wisata Banten Selatan
Bayah adalah suatu tempat yang terletak di daerah
pulau Jawa, tepatnya berada di sebelah Banten Se-
latan sebagai Ibukota Provinsi dan Lebak adalah Ibu-
kota Kabupatennya. Pada tahun 2010 sampai de-
ngan pertengahan bulan ini jumlah penduduk di Ke-
camatan Bayah berkisar 40.796 jiwa, yang terdiri dari
20.761 jiwa penduduk laki-laki dan 20.003 jiwa pen-
duduk perempuan.
Bayah sebagai salah satu Kecamatan yang bera-
da di Kabupaten Lebak yang terletak antara 6º18’-
7º00’ Lintang Selatan dan 105º25’-106º30’ Bujur Ti-
mur, dengan luas wilayah 156,43 Km². Terdiri dari 28
Kecamatan dengan 340 desa dan 5 kelurahan yang
ada di Kabupaten Lebak. Kabupaten Lebak memiliki
batas wilayah administratif sebagai berikut:
• Sebelah Utara :Kabupaten Serang dan Tange-
rang
• Sebelah Selatan :Samudera Indonesia
• Sebelah Barat :Kabupaten Pandeglang
• Sebelah Timur :Kabupaten Bogor dan Kabupa-
ten Sukabumi
Dalam pembuatan webSIG ini ada beberapa tahapan
diantaranya:
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1. Startegi dan Analisa
Pada tahapan ini yang akan dilakukan adalah
pengumpulan data, penelitian dan penentuan
lokasi-lokasi yang dijadikan obyek wisata de-
ngan cara observasi atau turun langsung kela-
pangan guna meneliti dan melihat keadaan se-
cara langsung setiap obyek wisata yang ada ser-
ta prasarana yang tersedia. Kemudian memper-
siapkan Software dan Hardware yang akan di-
gunakan seperti ArcGis 9.3, MapServer, Chame-
leon, dan PHP sebagai pembuatan websitenya.
2. Pembuatan Rancangan
Setelah proses analisa selesai maka dibuat ran-
cangan struktur navigasi yang digunakan ada-
lah navigasi campuran. Rancangan naviga-
si campuran ini merupakan struktur gabung-
an dari struktur sebelumnya dan disebut juga
struktur navigasi bebas, maksudnya adalah ji-
ka suatu tampilan membutuhkan percabangan
maka dibuat percabangan. Struktur ini paling
banyak digunakan
Gambar 2: Struktur Navigasi WebGis Pariwisata Ke-
camatan Bayah
Halaman website dari struktur navigasi terdiri
dari halaman utama, profil, tabel obyek wisata
dan tabel hotel&resort, peta, tentang kami serta
tampilan halaman link yang menyediakan ala-
mat situs lain seperti Universitas Gunadarma,
Yahoo, facebook dan twitter yang pada umum-
nya banyak digunakan oleh setiap orang. Un-
tuk peta sendiri variable yang digunakan seba-
gai input dari peta basemap yang didevelop de-
ngan SIG maka diperoleh nilai input kemudian
disimpan pada database yang telah dibuat un-
tuk menampung semua informasi. Informasi ini
ditampilkan pada web browser berupa tampil-
an peta sehingga user dapat mengaskses selu-
ruh informasi yang ada.Tampilan yang ada se-
bagai berikut
Gambar 3: Rancangan Tampilan Halaman Utama
Gambar 4: Rancangan Tampilan Login Admin
Gambar 5: Rancangan Tampilan Setelah Login
3. Proses Pembuatan WebSIG.
Ada dua tahap dalam proses pembuatan Web-
SIG itu sendiri diantaranya:
(a) Proses Pembuatan SIG dengan ArcGis.
Pada tahapan proses pembuatan SIG de-
ngan ArcGIS meliputi:
i. Penentuan Wilayah dan Pembagian
Batas Desa di Kecamatan Bayah
ii. Proses Digitasi Jalan
iii. Proses Pembuatan Pemukiman Antar
Desa di Kecamatan Bayah
iv. Proses Digitasi Obyek Wisata, Hotel
dan Resort serta Prasarana lainnya
(b) Proses Pembuatan WebGIS dengan Ma-
pServer, Chameleon, dan PHP Berikut ada-
lah proses pembuatan WebGIS dengan
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Gambar 6: Tampilan WebSIG Obyek Wisata Kecamat-
an Bayah Banten
Mapserver, Chameleon, PHP dan Drea-
mweaver:
i. Apabila sudah memiliki software Ma-
pserver dan Chameleon maka ekstrak
folder MapServer dan chameleon. Bi-
asanya folder mapserver hasil ekstrak
bertuliskan “ms4w”.
ii. Selanjutnya simpan folder “ms4w “ ke
dalam drive C.
iii. Jika ingin menjalankan MapServer,
klik “apache-install.bat” yang terdapat
di dalam folder “ms4w” tersebut.
iv. .Selanjutnya buat 1 folder dengan na-
ma “bayah” dan simpan folder terse-
but di dalam “C: \ms4w\apps”. Dima-
na pada folder ”bayah” berisikan fol-
der ”data”, ”etc”, ”map”, dan ”htdocs”.
4. Evaluasi dan Implementasi.
Pada tahap ini setelah sistem atau webSIG sele-
sai dibuat, maka akan diuji terlebih dahulu un-
tuk melihat apakah masih ada kesalahan atau
perlu perbaikan kemudian baru diterapkan de-
ngan meng-upload file ke suatu tempat (hos-
ting) agar dapat diakses dengan mudah oleh si-
apa saja. Adapun evaluasi dilakukan dengan
cara melakukan kuesioner. Dari hasil kuesioner
menyatakan bahwa sebagian besar setuju de-
ngan adanya WebSIG ini karena mempermudah
dalam mendapatkan informasi obyek wisata di
Kecamatan Bayah. Dengan demikian WebSIG
pun siap untuk diimplementasikan.
4 Kesimpulan
Pembuatan sistem informasi geografis obyek wisa-
ta Kecamatan Bayah ini sebagai implementasi untuk
memperkenalkan salah satu metode dalam pembuat-
an sebuah WebGIS dengan menggunakan ArcGis 9.3.
WebSIG ini diharapkan sangat membantu instansi pe-
merintah dalam mempublikasikan obyek wisata yang
ada didaerah tersebut. Dengan adanya SIG ini dapat
lebih memperjelas informasi tentang arah obyek wi-
sata yang akan dituju sehingga mempermudah bagi
siapa saja yang ingin mengunjungi.
Selain itu mengingat informasi pariwisata yang
ada masih bersifat kurang informatif maka perlu ada-
nya penyempurnaan terhadap Dinas Pariwisata Kabu-
paten Lebak yang berkaitan dengan informasi pariwi-
sata yang ada di Kecamatan Bayah. Dimana Penggu-
naan mapserver sebagai webSIG masih terbatas.
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